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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya
membutuhkan orang lain. Artinya manusia tidak bisa hidup secara
individu, manusia hidup secara sosial yaitu saling membutuhkan antara
satu dengan yang lainnya. Untuk mewujudkan hidup sosial yang baik,
Islam mensyariatkan adanya pernikahan kepada setiap manusia terhadap
lawan jenisnya. Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.' Melalui pernikahan, manusia bisa mewujudkan hidup
sosial yang sehat dan harmonis. Dan melalui pernikahan pula manusia
diharapkan bisa hidup saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya.
Selain itu disyariatkan pernikahan dalam Islam agar manusia mempunyai
keluarga. Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok
sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama
ekonomi dan terjadi proses reproduksi.

Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Diantara mereka sangat
terkait hubungannya antara satu dengan yang lainnya. Keluarga

merupakan madrasah pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar

Y Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), Hal. 40
2 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), Hal. 3



dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar
pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak.?
Pengaruh perilaku pengasuhan sebagai faktor kunci dalam hubungan orang
tua dan anak yang dibangun sejak usia dini. Pengalaman interaksi di dalam
keluarga akan menentukan pula pola tingkah laku anak terhadap orang
lain. Selain itu, keluarga merupakan sistem sosial yang alamiah yang
berfungsi membentuk aturan-aturan, komunikasi dan negosiasi diantara
para anggotanya. Ketiga fungsi keluarga ini mempunyai sejumlah
implikasi terhadap perkembangan dan keberadaan para anggotanya.* Dari
situlah di dalam keluarga harus terjalin interaksi yang baik antar
anggotanya karena keluarga bahagia ternyata bukan ditentukan dengan
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer atau sekunder dalam kehidupan
di keluarga, tetapi juga interaksi diantara satu dengan yang lainnya agar
tercipta hubungan yang harmonis. Dari situlah komunikasi dalam keluarga
sangatlah penting dan harus dijaga dengan baik.> Komunikasi merupakan
aspek yang paling penting karena berkaitan dengan hampir semua aspek
hubungan dalam keluarga. Peranan komunikasi dalam keluarga perlu
dibina dan dilestarikan kelancaran dan efektivitasnya dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan

perasaan kasih sayang serta untuk menambah keakraban hubungan sesama
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anggota keluarga, juga sebagai media untuk menyatakan penerimaan atau
penolakan atas pendapat yang disampaikan. Komunikasi yang efektif
adalah komunikasi yang jelas, dimana keterbukaan menjadi kunci penting
bagi pihak-pihak yang terlibat di dalam keluarga. Artinya, orangtua dan
anak harus saling terbuka dalam mengungkapkan pikiran serta perasaan
antar anggota keluarga.® Kehidupan keluarga yang harmonis perlu
dibangun atas dasar sistem interaksi yang kondusif. Selain itu, interaksi
atau komunikasi yang baik antar anggota keluarga adalah untuk
menghilangkan negative thinking, ketertutupan, maupun permusuhan
antara yang satu dengan yang lainnya. Karena semua itu akan
menyurutkan keharmonisan kehidupan keluarga. Maka dari itu, ditekankan
lagi interaksi atau komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Ayah
sebagai kepala keluarga berperan sangat penting untuk menjaga rumah
tangga agar keluarga tetap menjadi harmonis.

Namun seiring berjalannya waktu, masalah keluarga sangat
kompleks sekali. Berbagai macam permasalahan yang menimpa dalam
rumah tangga. Salah satunya adalah takdir Allah yang berupa kematian.
Allah memisahkan pasangan suami istri dalam keluarga melalui jalan
kematian sehingga terkadang diantara dari mereka (Suami atau istri)
menikah lagi dan ada juga yang memilih untuk hidup sendiri dengan anak-
anaknya. Keutuhan keluarga juga sangat berpengaruh terhadap tumbuh

kembang anak. Bagi suami atau istri yang menikah lagi mempunyai dua
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sisi yaitu sisi positif dan sisi negatif. Terkadang suami atau istri menikah
lagi namun dari pihak anak melarangnya atau anak juga ikut senang
menerima jika ayah atau ibunya menikah lagi. Namun yang menjadi
permasalahan adalah saat anak menerima ayah atau ibunya untuk menikah
lagi namun hatinya tidak ikhlas atau menolaknya, anak hanya karna ingin
melihat ayah atau ibunya senang untuk menikah lagi sehingga antara hati,
pikiran dengan kenyataan tidak sesuai yang berakibat fatal bagi keduanya.
Jika sudah terjadi hal seperti itu, tentu di dalam keluarga tidak akan terjadi
interaksi yang baik. Keluarga tidak akan harmonis dan saling tertutup dan
berprasangka buruk antara yang satu dengan yang lainnya atau bahkan
saling membenci diantara keduanya. Indikator negatif thingking
diantaranya yaitu :
1. Selalu melakukan pertahanan diri
2. Terbawa oleh perasaan
3. Tertutup
4. Salah paham
5. Selalu punya persepsi negatif

Rational Emotive Therapy digunakan karena terapi rasional emotif
sangat komprehensif karena ~menangani masalah-masalah  yang
berhubungan dengan individu secara keseluruhan yang mencakup aspek
emosi, kognisi, dan perilaku. Rational Emotive Therapy untuk
menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri seperti

benci, marah, berprasangka buruk, dan lain sebagainya yang berhubungan



dengan emosi, kognisi dan perilaku. Rational Emotive Therapy berasumsi
bahwa manusia dilahirkan dengan potensi baik untuk berpikir rasional dan
jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Tujuan Rational Emotive
Therapy adalah untuk merubah pikiran-pikiran yang irasional menjadi
rasional serta dapat mengubah perilaku konseli yang dapat mengganggu
emosional.

Seperti halnya kasus yang peneliti angkat di Desa Tlogo Pojok
Gresik, yaitu pasangan suami istri yang sudah berusia 25 tahun usia
pernikahannya dan dikaruniai dua orang anak, kemudian istri mengidap
penyakit liver selama dua bulan kemudian istri meninggal dunia. Dan di
usia tiga bulan kematian istri, suami menikah lagi. Anak bungsunya
(konseli) menerima ayahnya menikah lagi dengan maksut agar ayahnya
senang serta agar ayahnya ada yang merawat. Namun kenyataan perasaan
anak bungsu (konseli) menolak ayahnya untuk menikah lagi. Dari sini,
mulai terjadi kesenjangan di dalam keluarga. Sehingga sampai sekarang
anak bungsu (konseli) kurang bisa menerima kenyataan bahwa ayahnya
telah menikah lagi, sehingga muncullah negative thinking terhadap ibu
tirinya, sehingga perilaku yang dimunculkan konseli tergantung pikiran
yang diyakininya. Konseli selalu membandingkan antara ibu kandungnya
dan ibu tirinya. Pikiran irasional konseli atau negative thinking konseli
adalah dia beranggapan bahwa ibu tirinya tidak sayang sama dia, ibu
tirinya hanya suka sama ayahnya saja namun tidak suka dengan anak

suaminya. Selain itu juga dia berpikiran bahwa ibu tirinya tidak peduli,



jahat, tidak peka terhadap konseli. Saat ibu tiri dan ayahnya datang ke
pondok dia tidak mau bersalaman. Oleh karena itu, komunikasi dengan ibu
tirinya hanya saat butuh saja, sehingga tidak ada interaksi komunikasi
yang baik antara anak bungsu (konseli) dengan ibu tirinya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat suatu masalah yang
berkenaan dengan pikiran irasional konseli sehingga perilaku yang
dihasilkan adalah prilaku yang sesuai dengan pikiran yang konseli yakini.
Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti menggunakan Rational
Emotive Therapy untuk mengubah pikiran-pikiran yang irasional menjadi
rasional serta mampu mengubah perilaku yang berhubungan dengan
gangguan emosi konseli. Dari sini peneliti perlu untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam. Untuk itu peneliti mengambil judul
“Rational Emotive Therapy Dalam Menangani Negative Thinking
Seorang Anak Terhadap Ibu Tirinya di Desa Tlogo Pojok Gresik”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses Rational Emotive Therapy dalam menangani
negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya di Desa Tlogo

Pojok Gresik ?
2. Bagaimana hasil akhir Rational Emotive Therapy dalam menangani
negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya di Desa Tlogo

Pojok Gresik ?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses Rational Emotive Therapy dalam menangani
negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya di Desa Tlogo
Pojok Gresik.
2. Untuk mengetahui hasil akhir Rational Emotive Therapy dalam
menangani negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya di Desa
Tlogo Pojok Gresik.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk
masyarakat luas khususnya bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam
dalam segi teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Aspek teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi para pembaca mengenai kasus negative thinking
seorang anak terhadap ibu tirinya.
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat dijadikan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.
2. Aspek praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyelesaikan kasus negative thinking seorang anak terhadap ibu

tirinya.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan pada kasus
yang sama dalam penelitian ini untuk tidak bersikap negative
thinking terhadap ibu tiri.

E. Definisi Konsep
Definisi konsep adalah deretan pengertian yang dipaparkan secara
gamblang untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, yaitu:
1. Rational Emotive Therapy
Rational Emotive Therapy diperkenalkan pertama kalinya oleh
seorang klinisi yang bernama Albert Ellis pada tahun 1955. Menurut
pandangan Ellis, Rational Emotive Therapy merupakan teori yang
komprehensif karena menangani masalah yang berhubungan dengan
individu secara keseluruhan yang mencakup aspek emaosi, kognisi dan
perilaku.” Rational Emotive Therapy memandang manusia dilahirkan
dengan potensi baik dan buruk. Manusia memiliki kemampuan
berpikir rasional dan irasional. Individu dapat memilih untuk
menyakiti diri sendiri dengan pikiran yang tidak logis dan tidak ilmiah
atau mengembangkan kebahagiaan hidup dengan berpikir rasional
berdasarkan bukti-bukti dan fakta.® Selain itu manusia juga dapat
memiliki kecenderungan mempertahankan perilaku yang destruktif dan
melakukan berbagai cara agar tidak terlibat dengan orang lain. Selain

itu, manusia memiliki potensi yang luar biasa untuk
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mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya serta dapat mengubah
diri dan lingkungannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Dispute Cognitive,
dalam hal ini peneliti mendebat, mengklarifikasi dengan cara
membuka pertanyaan kepada konseli yang meliputi pertanyaan untuk
melakukan dispute logis, reality testing, dan pragmatic disputation.
Peneliti juga menggunakan Teknik Assertive Training, dalam hal ini
peneliti  melatih dan membiasakan konseli terus menerus
menyesuaikan diri dengan ibu tirinya. Seperti mau berkomunikasi lagi
dengan ibu tirinya, mau menemui saat dijenguk ibu tirinya di pondok.
Selain itu juga peneliti menggunakan Self Modeling, dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru atau model untuk dijadikan contoh bagi
konseli tentang bagaimana harusnya bersikap yang baik dengan
seorang ibu. Peneliti terus menerus memberikan perumpamaan
mengenai keistimewaan seorang ibu. Agar konseli sadar bahwa pikiran
dan perilaku konseli terhadap ibu tirinya itu tidak baik. Kemudian
Teknik Reframing, dalam hal ini peneliti mengajak diskusi konseli
mengenai penyebab negative thinking terhadap ibu tirinya, asal
kejadiannya dan lain sebagainya. Kemudian konselor membingkai
ulang pemikiran-pemikiran irasional konseli dan menggantinya dengan

pemikiran-pemikiran yang rasional.
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2. Negative thinking

Negative thinking adalah pikiran-pikiran yang muncul dan diyakini
benar mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang belum tentu
kebenarannya.® Negative thinking adalah pola atau cara berpikir yang
mengarah pada sisi negatif yang terlihat dalam bentuk keyakinan atau
pandangan yang terucap, cara bersikap dan perilaku sehari-hari. Dari
kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa negative thinking
adalah pikiran-pikiran yang mengarah ke hal yang negatif yang telah
diyakini namun belum tentu dengan apa yang telah diyakini. Dalam
kasus ini, negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya adalah
adalah dia beranggapan bahwa ibu tirinya tidak sayang sama dia, ibu
tirinya hanya suka sama ayahnya saja namun tidak suka dengan anak
suaminya. Selain itu juga dia berpikiran bahwa ibu tirinya tidak peduli,
jahat, tidak peka terhadap konseli. Saat ibu tiri dan ayahnya datang ke
pondok dia tidak mau bersalaman. Oleh karena itu, komunikasi dengan
ibu tirinya hanya saat butuh saja, sehingga tidak ada interaksi
komunikasi yang baik antara anak bungsu (konseli) dengan ibu tirinya.

3. lbu tiri

Kata tiri sendiri berarti bukan darah daging sendiri. Saudara tiri
(kakak tiri maupun adik tiri) adalah saudara yang seayah atau seibu
saja, bukan kedua-duanya. Saudara yang se ayah namun beda ibu

disebut paternal siblings, sedangkan saudara yang se ibu namun beda

% Adi Abdillah dan Shuniyyah Ruhama, Tuhan Mengikuti Persangkaan Hambanya,
(‘Yogyakarta: Qudsi Media, 2014), hal. 45
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ayah disebut maternal siblings. Sedangkan ibu tiri adalah ibu non
biologis sebagai istri dari ayah kandung.®
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
secara holistic.* Jadi, dalam penelitian ini peneliti memahami
fenomena secara menyeluruh kemudian mendeskripsikan dengan
bentuk kata-kata bukan dengan angka.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Studi kasus adalah merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif,
dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap
program, kejadian, proses, aktivitas terhadap satu atau lebih orang.
Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan
pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai
prosedur  pengumpulan data dan dalam  waktu  yang
berkesinambungan.’?> Jadi penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian studi kasus karena peneliti ingin melakukan penelitian yang
mendalam terhadap konseli selama waktu tertentu untuk membantu

konseli mengubah mindset atau pemikiran dirinya terhadap ibu tirinya.
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII MA yang bernama
Bunga (Nama Samaran) Dimana anak ini mempunyai perasaan
negative thinking terhadap ibu tirinya. Dia beranggapan bahwa ibu
tirinya tidak sayang sama dia, ibu tirinya hanya suka sama ayahnya
saja namun tidak suka dengan anak suaminya. Selain itu juga dia
berpikiran bahwa ibu tirinya tidak peduli, jahat, tidak peka terhadap
konseli. Saat ibu tiri dan ayahnya datang ke pondok dia tidak mau
bersalaman. Oleh karena itu, komunikasi dengan ibu tirinya hanya saat
butuh saja, sehingga tidak ada interaksi komunikasi yang baik antara
anak bungsu (konseli) dengan ibu tirinya.

Penelitian ini dilakukan di Desa Tlogo Pojok Kecamatan Gresik
Kabupaten Gresik.

3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
berbentuk kata-kata atau deskripsi yang dihasilkan melalui wawancara
dan observasi, sehingga data yang dihasilkan bukan berupa angka.
a. Jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan.’® Data primer merupakan data utama

dalam penelitian kualitatif. Data ini berupa kata-kata dan bukan

3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hal. 16
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menggunakan angka. Data primer dalam penelitian ini yaitu
data hasil wawancara dengan konseli, berupa deskripsi tentang
perilaku konseli, hubungan konseli dengan keluarganya dan
lain sebagainya. Selain wawancara data primer juga berupa
data hasil mengamati perilaku konseli serta mendeskripsikan
perilaku konseli.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber
pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi
untuk menjawab masalah yang diteliti. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumentasi riwayat pendidikan
konseli dan lain sebagainya.

b. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari
lapangan. Dalam penelitian ini sumber data berupa wawancara
dengan konseli maupun orang yang signifikan dengan konseli
seperti kakak kandung, pengurus pondok maupun teman.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang sumber
data primer. Dalam penelitian ini sumber data berupa buku

harian konseli maupun foto-foto.
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4. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif terdapat 3 tahapan, yaitu:'*
a. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana seorang peneliti
melakukan penjajakan terlebih dahulu di lapangan. Pada tahap ini,
seorang peneliti melakukan:
1). Menyusun rencana penelitian

Dalam hal ini peneliti membuat draf atau susunan rencana
penelitian sebelum terjun ke lapangan.
2). Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Dalam menjajaki dan menilai keadaan lapangan, peneliti
memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan konseli melalui
wawancara kepada kakak kandung konseli, teman dan pengurus
pondok.
3). Memilih informasi

Dalam hal memilih informasi, peneliti harus benar-benar
memanfaatkan informan yang ada kaitannya dengan konseli.
Sehingga informan benar-benar mengetahui tentang seluk beluk

konseli, seperti kakak kandung, teman dan pengurus pondok.

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 85
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b. Tahap persiapan lapangan

C.

Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan untuk
memasuki lapangan dan menyusun jadwal penelitian yang
mencangkup waktu dan tempat penelitian dilakukan.

Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap ini, peneliti memulai terjun di lapangan dan

memanfaatkan informan yang ada serta peneliti sudah melakukan

pendekatan dengan konseli maupun keluarga konseli.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah instrumen atau alat penentuan

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dan
informan dengan atau tanpa menggunakan pedoman.*® Dalam hal
ini, peneliti harus membangun rapport yang baik dengan informan
guna mendapatkan data mengenai objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung kepada
konseli serta orang yang signifikan dengan konseli seperti kakak

kandung konseli, teman dan pengurus pondok.

b. Observasi

15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),

hal.111
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Observasi  adalah  kemampuan  seseorang  untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Observasi dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
yang diteliti dengan menggunakan seluruh alat indra. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung mengenai
perilaku keseharian konseli, perilaku konseli terhadap keluarga
terutama terhadap ibu tirinya, serta mengamati perilaku konseli
sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan penting yang sudah lalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni dan lain sebagainya.*® Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi konseli yang

berupa foto-foto konseli dan buku harian konseli.

Tabel 1.1
Jenis Data, Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD
1 a. ldentitas konseli | Konseli, kakak | W+O+D
b. Tempat tanggal kandung
lahir konseli
c. Usia konseli

16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hal. 152
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. Pendidikan

konseli
Masalah yang
dihadapi konseli
Proses

konseling yang

Hubungan

konseli dengan

dilakukan
Identitas Konselor W+ 0
konselor
. Pendidikan
konselor
Usia konselor
. Pengalaman dan
proses konseling
yang dilakukan
Kebiasaan Informan W+ 0
konseli (Kakak
Kondisi kandung, Teman
keluarga, konseli,
lingkungan, dan Pengurus
ekonomi konseli Pondok
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keluarga

d. Perilaku konseli
terhadap ibu
tirinya

e. Kondisi fisik
dan psikis

konseli

4 a. Luas wilayah Gambaran W+0+D
penelitian lokasi penelitian

b. Jumlah
penduduk

c. Batas wilayah

Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data

W : Wawancara
0] : Observasi
D : Dokumentasi

6. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data ini peneliti mulai menganalisis data
konseli dan menganalisis proses konseling. Di dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti akan menganalisis data dengan cara analisis

deskriptif komparatif yaitu membandingkan data teori dengan data
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yang ada dilapangan serta membandingkan hasil sebelum dan sesudah

proses konseling yang dilakukan. Adapun data yang akan di analisis

adalah:

a. Menguraikan tentang proses Rational Emotive Therapy dalam
menangani negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya di
Desa Tlogo Pojok Gresik.

b. Menguraikan tentang keberhasilan pelaksanaan Rational Emotive
Therapy dalam menangani negative thinking seorang anak terhadap

ibu tirinya di Desa Tlogo Pojok Gresik.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.
Keabsahan data merupakan salah satu objektifitas dari hasil penelitian
yang dilakukan. Maka langkah yang harus ditempuh peneliti adalah :

a. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam melakukan penelitian, peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan waktu yang
cukup panjang. Hal ini dilakukan guna untuk memperoleh data
yang valid.

b. Ketekunan pengamatan
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Pada tahap ini, peneliti menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang
dicari.

Triangulasi

Methodological triangulation adalah pengujian data dengan
jelas membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yang berbeda tentang data yang
semacam.’” Dalam triangulasi data atau sumber, peneliti
menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan data dengan
permasalahan yang sama. Artinya bahwa data yang ada di lapangan
diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda dan dapat
dilakukan dengan:'®
1) Membandingkan data pengamatan dengan data wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan masyarakat dengan apa
yang mereka katakan secara pribadi sendiri.
3) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang

diperoleh.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menggunakan teknik wawancara
dan observasi untuk memperoleh data. Sehingga data yang diperoleh

benar-benar akurat.

7 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, hal.

294-295

18 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),

hal. 279
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dengan susunan sebagai
berikut:
Bab | : Tentang pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, definisi
konsep, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan.
Bab 11 : Tentang kerangka teori, yang menjelaskan tentang kajian
pustaka dan teori, dalam kajian pustaka dan teori membahas tentang hal-
hal yang berkaitan dengan Rational Emotive Therapy dalam menangani
negative thinking seorang anak terhadap ibu tirinya. Sedangkan dalam
kajian teori membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan.
Bab 11l . Tentang penyajian data yang meliputi deskripsi umum
objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian.
Bab IV : Analisis data.

Bab V : Penutup, yang membahas kesimpulan dan saran.



